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PENDAHULUAN

®. =tar Beolakang Massalahn

¥anusia adalan makhluk yang paling dimuliskan dia'e;

Swl. menciplakan dengan Kekuasaan-lva sendiri, meniup
Tab dari-iya xepada manusia untuk Gijadikannya sebagal
fan dimuka bumi ini, dan membekalinya dengan kekuatan
Sakat agar la dapat menguaszi bumi ini dan supaya

Z&rat maralh kemampuannya dan fegejanteraan dalam ke

Zalam rangka nidup dan kehidupannya, manusia mem =
'=. <elebasan dan kemerdekaan untud mengerjakan perbuat
B F==z diperintahkan, dan untuk meninggalkan perbuatarn
=ilarang, Tetapi banyak manusia yang lemah agqidahnyszs,
- FEmldirannya, untux memenuhi segala kebutuhannya, me-
Sicak mempunyai rasa malu melakukan perbuatan  yang -
S2ngan dengan peraturan, dengan membiarkan diri meras-
serutl kehendak hawa nafsu, yang antara lain disebab-
pergaulan dan lingkungan masyvarakat yang majemuk,
~&=-a3 hukum Syari'at Islam, nukuman bagi pelaku =

Bescerjakan perbuatan yang dilarang olsh Svara atau

peraturan jllah diancam dengan hukuman sebagai




,

Jarimah nudud ialan jarimah yang diancam hukuman had,
Faitu hukuman yang telah ditentukan macam dan jumlahnys -
m=m a2l hak pllah, hukuman tersebut tidak mempunyal batas

==fendan dan batas tertinggi.

Jarimah Qhsos diyat ialah perouatian-perbuatan yvang

s

nukuman diyat. yaitu hukuman yang telah ditentukan
=nya, dan tldak mempunyai batas terendah dan batas ter
+ "Etapl menjadi hak perseorangan, artinya bahws si

= memzafkan si pembuat, dan apablla di maalkan, maka

tersebut menjadi hapus.

Jariman Ta'gir ialah perbuatan-pertuatan yang diancam

tu ataw beberapa hukuman tat'zir,

L]

Z2gl pelaku kejahatan yang mslangzar peraturam per-
“=dangan diancam dengan salah satu hukuman, yang -
= Slstar didalam kitab yndang-undang hulum [ kWP ) -
0. TIUHP ini sebagai dasar hukum dalam penjatuhan
oleh hakim, sebagal berikut :

Pokok yang terdiri dari :
an mati

penjara

Aurungan

denda

S=mbahan Yang terdiri dari




b, Perampasan barang tertentu

C. Pengumuman putusan hakim,

Bagli mereka yang telah terbukti melakukan tindak =
pildana dan Kemudian oleh peagadilan d4ijatuhi hukuman pida

=5, masa oleh pengadilan Urang yang 4ijatuhi itu kemudian

Zifirim kepenjara untuk melaksanakan dan menjalani hukuman
=¥a sampal nabis masa pidananya. Ditempat ini orang yang

Sersalsh tadi diperlakukan sedemikian rupa dengan memper -
£-—arkan perlakduan itertentu,

gdengan harapan agar si terhuk-
=¥

t.2s< akan meladukan perbuatan-perbuatan vang menyebabkan
—& =asux penjara,

Setul-betul merasa tobat dan jera sehingga kemudian

Pelaku kejanatan dapat dlhukum seumur hidup atau -
EmTex sementara.

Fldana penjara sementara itu minimum 1 =

L dan maksimum 15 tahun, Maksimum 15 tahun ini dapat
B _a=caui sampai 20 tahun, dalam hal-hal kejJahatan

yang
mesmurot keyakinan nakim sendiri bolen dinukum mati, gabung

W2 f= anatan, mengulangi kejazhatan, dan karena peraturan
pasal b: LUHP,

|Dr.A,Hamzah, s> ,H, dan siti Rahayu,=-
83 1 53 ).

Tujuan darl sistem kepenjaraan sistem perlakuan <

L3

marapidana atau ierhadap anak didiknya adalah meng-

g5ar para narapidana menyadari bahwa perbuatan -

BTl

gernan dilakukannya itu adalah salah dan bertentiangan

Sucum yang berlaxu serta dilarang olell ajaransagama



i
FEZg clanutnya. Dan apabila mereka sudah mau menyadari -
#5a perbuatannya yang demikian itu maka mereksa akkan ber=-

S=2at, sendiri tanpa tekanan dari Pihak lain inilah yang

mEmiadi tujuan utama bahwa Sg0rang narapldana tidak lagi

We=_seuran dan mengulangi perbuatan Jahatnya.
| clstem pemasyarakatan vang kita Renal sekarang ini
MR S= zmerupakan suatu Proses pembinaan narapidana vang di
SeEsTczn atas pancasila sebagal falsafah bangsa Tndoneala
' E=Zandang narapidana sebagail makhluk Tuhan, sebagai -
~¥.2u dan sekaligus sebagal anggota masyarakat., Dan di
F==blnaan tersebut dixembangkan hidup kejiwaannya,-
=¥a, pribadinya serta kemasyarakatannya, dan didal-
'me;e:xggaraannya mengidutf sertakan secara langsung
S-Z=< zelepaskan hubungannya dengan masyarakat. Dengan
Sinarapkan narapidana setelah selesai menjalanl -
#= dil pemasyaraxatan, benar-benar telah aiap hidup
iat sebagal warga yang taat hukum dan tahu akan
yang ada serta nidup wajar didalam masyarakat
2= berada.
zenanggulangi tindakan sejanatan, maka pemerin-
2= telan mengulangi surat Keputusan Direktorat
%an NO.X,.P.10 13/3 tanggal B februari 1965, =
LEnseDpEl pemaByarakatan. Pesraturan tersebut zadalah

ss=osialisesi, intinya diharapkan terjadinya per-



“oessn tingxah luku narapidana agar sesuai dengan norma-
®os=a den nilai-nilal yang dianut oleh masyzrakat bebas -
== =sumnya dan mencegan pengulangan pelanggaran hukum,

£ ;rrn&uittig serts berguna bagi masyarakat, (A.Widiada
F¥a : 1988 hal 44,55,88 ),

‘Pe-ususan Masalah
Zarl Latar pelakang tersebut diatas, maka dalam per

==szlan ini dipandang perlu untuk menegaskan bebe -
P=r=ssalahan.

S&f=_Zana pelaksanaan pemberian remisi khususnya di
=atan Tasikmalayva 7

- S=szalzana pandangan husum Islam terhadap pemberian
Te=isi di Autan Tasikmalaya %

Sssaizana kedudukan hukum positif terhadap pemberian

=1 di Rutan Tasikmalaya %

Fenelitian

mengetanul bagaimana pelaksanaan pemberian -

2l Rutan Tasikmalaya.

=engetahul kedudukan hukum positif mengenai -
remisl di Autan Tasikmalaya.

=sngetahul kedudukan hukum Syaritat Islam me: ;-

pemberian remisi di Rutan Tasikmalaya,



&
<. Zerangka Pemikiran
Bagi narapidana yang sedang menjalani Pidananya dal

FT08e8 pembinaan 41 lembaga Pemlasyarakatan, olen Peme-

:i;:ah.d;berikan Suatu xeringanan atau Pengurangan dari

dijalani Yang disebut remisi,

enuhi ayargt-

E==z Pidananya ¥ang harus

@e=can ketentuan harug mem s¥arat yang diatyr

sahun 1987, Aemis=i diberikan hanya ke
.-ia.narapidana ¥Yang dihukum Semen vara,
=

&=y Sslama menjalani pidananya,

Fa=g reci

EEgsi o KeLres Ho 5

Yang dijatuhi huk-

2enimal & bulan dan Darapidana tersebut berkelakuan

kecual { bagi narapidans
diviat tidak fiemperoleh remjazg karen
W==solangi perbuatan Kejlahatan,

i Eahl
3

4 Secara sadar
Jiwa dan hatin¥a tidak me-

bahwa perbuatan ¥ang dilakukannya ity g

apat merugi
“irinya sendiri

¢+ tBrutamg Masyarakat JANg menjadi sg-

¥a,
Intuk mendapatksn Pengurangan masg menjalani pidana
zelalui proses Pembinaan terlebip dahulu, Yang me-

£epada sepuluh Irinaip pokak Pemasyaragatan 3ebagai-

Sitetapkan dalam Konferensi Jinas Direktaérat bemasya-

1964 di Lembang Bandung,
===i=] diberikan Pada tanggal 17 ABustusg,

pada 27-ppril dan pemberi

Saat menjelang
Riang tahup broklamagi kemerdekaan g7,

a2

dangkan didalam hukum |slapm Lstilah bengurangan
#==.alani pidana dikenal dengan

istilak ayafatat Yang

2% oleh perguasaz sertingzi Kepalia Negara kepads -



P=_s<u yang telah melanggar peraturan syari'at Islamg de-
==an syarat 8i pelaku itu telan menyesali perbuatannya dan

Ttaubat dengan sunggun-sunggun tidak akan mengulangl per
Se=stannya iftu, dan ménghentikan maksiat serta meminta maaf
@z=2tila bernubungan dengan hak manusiaz.

Taubat dalam arti penyesalan diri adalah usaha orang
=i Sertaubat untuk menebus dosa dan Kesalahan yang dibuat
SFE zmasa lalu dengan Ccerbual kebalkan., Seaual dengan fir -
= iilah surat Hud ayat 114

" \ . ;r.l T.‘ t'. A ¥ o

AR A
-
Artinya : Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik
itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuat-

an yang buruk,

Fenyesalan dalam taubat dapat menjadil jiwa seseorang

Sersin dari noda dan dosa, dan membuat hati Orangyang cer-

Saetst lembut dan halus.

Zabda Pasulullan s3,a.w

3 A e - s ': - 3 ':-

iib_ -.l' ‘, i ‘

J"""""-'.""“: u—ih:"uﬁh#_:t.-f_"—"!‘
Artinya: Drang yang bertaubat dari dosa, seperii

Urang yang tidak memiliki dosa lagi (®,2-

Ion Majah dari 'yUbeid bin 'pAbdullah ).




ﬂ

Hal ini sesual dengan firmaen Allah surat pn-¥isa -

e JE 2650 St o
"5 S8y Cii:;:o;i.

iArtinya : Dan terhadap frang yang melakukan perbuat-

ayat :

an Xeji diantara kamu, maka berilah hukum-
an <epaca keduanya, kemudian jika Keduanya
bertiaubat dan memperbaiki diri, maka biar -
xanlah mereka. Zesunggunnya Apllah penerima
Taubat lagl penyayang

Surat nl-na;ﬂah ayat : 39
}-’4'-!"’ - l':..l"

ST a2 % i Be 7 s Fae”
v AL dealy AN gcr{:g_n.;—‘ac_,e

L™ R

=3 0945 ) Undi'eds

- .-ll-
sriinya: Maka barangalapa bertobat (diantara pencuri
pencuri itu 7} Betelah mslakukan Xejahatan
ite dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya
Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah

Maha pengampun lagi Maba penyayang.



Dalam nukum Tslam pemberian maaf itu disesuaikan -
dengan kemaslahatan, ¥alau pemberian maaf itu berdampak
positif bagi orang yang berbuat kesalahan dalam arti bisa
=engubah jalan hidupnya kearah yang baik dimasa yang akan
fatang, maka pemberi-n maaf S&macam itu sangat dianjurkan
silam, Tetapi, kKalau pemberisn maal i<y hanya menimbulkan
campak negatif maka tiada maaf baginya, oleh karena itu =
seaberian maafl ada syarat-asyaratnya dalam Islam.

s¥arat-syarat pemberlan maaf ;

‘. Pemberian maaf itu harus timbul dari Zeinginan untuk -
perbuat baik (ma'ruf), dan atas dasar keimanan dan ke-
Tadwaarn.

-+ Pemberian maaf harus bertujuan untuk perbaikan, per -
—amaian serta untuk menghilangkan permusuhan dan keben
cian.,

= FPemberian maaf dilakukan bukan karena iatpRksa ataupun
ialam readaan tidak memiliki kemampuan untuk mengambil
rembalasan, tetapi dilafukan dalam keadaan tidak ter-
paksa dan berkemampuan mengadakan perbaikan harus tim-
sul atas dasar Kemurahan hati.

%. Maal diberiken dengan maksud agar ocrang yang berbuat -
salah tidax lagl mengulangi Eesalahannya, bertujuan -
antuk menimbulkan dampak Tosbdtif pada diri si penjanat
SEn gapat menguban cara hidupnya dimasa yang akan da-

all

13
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5. Femberian maaf harus dalam batas-batas yang telah 41 =~
Semtukan agama, orang ¥ang menutup matanya terhadap
#=rbuatan yang tidak sopan, dan menahan serangan atas
#=formatan dan kesuciannya, mungkin ia bisa diszebut -
pemaa’, Tetapli pemaaf semacam itu adalah perbuatan ter
==_a, karena melanggar kKehormatan, kemuliaan dan kesucl-
@ éirinya sendiri. { Dr. Yahya Jaya, M.A. 3 1992 : 971 }.
Diberikannya pertolongan disebabkan orang yang tel-

illazaéar hukum Syaritat Islam itu telah bertaubat, -
2isini berarti dengan adanva penyesalan. untuk men
= syafatat maka dlanjurf£an Kepada pengussa penegak
Zan penegak nuxum memberikannya syafa'at itu di -
ctengan prinsip-prinsip kemaslahatan.

Fernerapan prinsjip-prinsip Kemaslahatan ftu didalam
15.a3= dikenal dengan istilah al-Maslahan al-Mursalan

‘PEcszunaaniya harus memenuhi syarat-syarat, sebagail

ada persesualan antara kemazlahatan dan magos
2sy syari'ah, kemaslahatan tidad boleh bertentang
@ergan pokok-pokok ajaran Islam.

ahatan terszebut narus menyakinkan dalam arti
ada pembahasan dan penelifian yang raslional -

mendalam sebingga kita yakin bahwa kemaslanatan
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==rsebut memberikan manfa'at atan menolak kemadhoreotan

S« Mengambil kemaslahatan tersebutibiss menghilangkan -

£esulitan., ( pra, 4, Diazuli . 1987 . 4§ ¥

=. Zangrah-langkan penelitian

. Metode penelitian

Metode yang dlgunakan dalam menyusun skripsi ini
2=alah metode deskriftif, yaitu memberi gambaran dari

U gejala, penelitian Yang bersifat menerangkan ber-

==ltan mencari sebab musabab dari Suatu gejala. Xemuy -

2izn menggunakan metode anallsis yaitu suatu metode un=-

S=£ =memanami, secara mendalam Lentang sesuatu masalah -

Sesutama masalah Hemisi, dihubungkan dengan hukum Ta-

&=, dan menggunakan Ssumber dari tuku=-buku yang berkait
#= Zengan sistem pidana Talam,

&, Texhnik pengumpulan Daia

Untuk memperoleh data PEOY¥USUN menggunakan tekh-

&ntara lain

Terview
dawancara adalah merupakan aslah satu tekhnik -
ulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan

Jawab baik secara langsung maupun secara tidak -



szentasi

¥aitu melihat dokumen-dokumesn yang ber<altan dengan

s2lan yang dibahas,

getod= pnalisis Data

sistem peduktif, yaitu suatu cara herfikir yang Ler=-

geat dari penalaran yang verslfat umum kemudian di-

resimpulan yalg bersifat khusus,

tnauktif, yaitu suatu cara perfikir yang berangkat

nenalaran Yang persifat knusus kxemudian ditarik =

pulan yang persifat umum.

:

==lam nal ini diguna<an penyebarab angket kepada

e-idana di Rumah Tahanan Taaikmalaya khususnya nara-=

z yang telah mendapat remisi.




